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ABSTRACT 

The increasing population has an impact on increasing the need for food and the need for jobs. One solution 
to overcome this problem is entrepreneurship in the agribusiness sector which can reduce unemployment 
by creating jobs while increasing food production. This study aims to look at the desire and readiness and 
interest in entrepreneurship of postgraduate students at the Bogor Agricultural University Postgraduate 
School (SPs-IPB) in the field of agribusiness. The research design used a cross sectional study. Respondents 
in this study were postgraduate students in the master program (Strata 2/S2). The sampling technique 
used was proportionate stratified random sampling with a total of 122 people. The results showed that as 
many as (94.26%) of respondents stated that they had the desire to run a business in the future. A total of 
(86.96%) respondents have a specific desire for entrepreneurship in the field of agribusiness. 
Entrepreneurial intentions include businesses in the input subsystem (1.46%), onfarm (48.18%), 
postharvest processing (18.25%), trading (8.03%), services (9.49%), and supporting subsystems (14.6%). 
This study also found that the entrepreneurial intentions of postgraduate students in the field of 
agribusiness were influenced by subjective norm variables which were the influence of a number of parties 
that a person considered important for entrepreneurship. The suggestion from this research is that it is 
necessary to develop an entrepreneurship program for postgraduate students, especially in the field of 
agribusiness. In order to develop the soul and spirit of entrepreneurship in students and alumni. 
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ABSTRAK 

Meningkatnya populasi penduduk berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan pangan dan 
kebutuhan lapangan pekerjaan. Salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan berwirausaha pada 
bidang agribisnis yang dapat mengurangi pengangguran dengan cara membuka lapangan pekerjaan 
sekaligus meningkatkan produksi pangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keinginan dan 
kesiapan serta minat berwirausaha mahasiswa pascasarjana di Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian 
Bogor (SPs-IPB) pada bidang agribisnis. Desain penelitian ini menggunakan cross sectional study. 
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana program magister (Strata 2/S2). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling dengan jumlah 
122 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak (94.26%) responden menyatakan memiliki 
keinginan untuk menjalankan suatu usaha dikemudian hari. Sebanyak (86.96%) responden memiliki 
keinginan berwirausaha secara spesifik pada bidang agribisnis. Intensi berwirausaha tersebut meliputi 
usaha pada subsistem input sebanyak (1.46%), bidang onfarm (48.18%), bidang pengolahan 
pascapanen (18.25%), bidang perdagangan sebanyak (8.03%), bidang jasa sebanyak (9.49%), dan pada 
subsistem pendukung sebanyak (14.6%). Penelitian ini juga menemukan bahwa intensi berwirausaha 
mahasiswa pascasarjana pada bidang agribisnis dipengaruhi oleh variabel norma subjektif yang 
merupakan pengaruh dari sejumlah pihak yang dianggap penting oleh seseorang untuk berwirausaha. 
Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya pengembangan program kewirausahaan pada mahasiswa 
pascasarjana, khususnya pada bidang agribisnis. Guna menumbuhkembangkan jiwa dan semangat 
wirausaha pada diri mahasiswa dan alumni. 
 

Kata Kunci : agribisnis, intensi berwirausaha, mahasiswa pascasarjana 
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PENDAHULUAN 
Urgensi dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh negara Indonesia, di mana pening-
katan jumlah penduduk Indonesia menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan terhadap pangan, san-
dang, papan, dan pendidikan. Meningkatnya jum-
lah penduduk juga akan berdampak pada pening-
katan jumlah angkatan kerja yang akan mem-
butuhkan lapangan pekerjaan, sehingga dibutuh-
kan sebuah solusi yang tepat untuk menyelesai-
kan persoalan di atas. 

Sebuah solusi yang bisa digunakan untuk 
menjawab persoalan di atas adalah dengan ber-
wirausaha khususnya pada bidang agribisnis. Ber-
wirausaha dapat dilakukan oleh semua kalangan 
termasuk pada mahasiswa. Menumbuhkembang-
kan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa di per-
guruan tinggi dapat diawali dengan menumbuh-
kan keinginan atau niat untuk berwirausaha pada 
diri mahasiswa (Arisandi dkk, 2023). 

Ajzen dan Fishbein (1975), menjelaskan 
bahwa keinginan atau niat disebut sebagai intensi, 
Intensi merupakan suatu komponen dalam diri 
individu yang mengacu pada keinginan untuk 
melakukan tingkah laku tertentu. Intensi merupa-
kan kunci utama untuk memprediksi perilaku 
manusia dan sebagai sebuah konstruk psikologis 
yang menunjukan kekuatan motivasi seseorang 
dalam hal perencanaan yang sadar dalam usaha 
untuk menghasilkan perilaku yang dimaksud 
dimasa yang akan datang. 

Nabi Muhammad SAW menyampaikan da-
lam haditsnya sekitar lebih dari 1400 tahun yang 
lalu, Beliau bersabda :“Sesungguhnya setiap per-
buatan seseorang tergantung pada niatnya” 
(HR.Bukhari). Hadits ini menjelaskan bahwa sega-
la perbuatan seseorang itu akan sangat bergan-
tung pada niatnya atau dengan kata lain berdasar-
kan intensinya. Jadi apabila keinginan atau niat 
berwirausaha telah tertanam kuat dalam diri 
seseorang maka kemungkinan untuk merealisasi-
kan niat (Intensi) berwirausaha tersebut juga 
akan kuat terlaksana (Arisandi, 2016). 

Bahrun & Adhi (2022) menjelaskan bahwa 
teori perilaku terencana menghubungkan intensi 
dan konstruksi sosio-psikologis dengan tindakan 
individu dalam bentuk hubungan struktural. Se-
perti yang telah dijelaskan intensi menggambar-

kan faktor-faktor motivasional yang memenga-
ruhi tindakan. Intensi berwirausaha pada maha-
siswa merupakan suatu keinginan atau niat yang 
kuat dan terdapat dalam diri seseorang yang se-
dang belajar di perguruan tinggi untuk mencipta-
kan suatu usaha yang dapat memberi lapangan 
kerja bagi diri sendiri dan orang lain dengan bekal 
kemandirian, keberanian, dan kreativitas.  

Seseorang dengan intensi untuk memulai 
usaha akan memiliki kesiapan dan kemajuan yang 
lebih baik dalam usaha yang dijalankan diban-
dingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai 
usaha (Indarti dan Rostiani, 2008).  

Intensi kewirausahaan adalah prediksi 
yang reliabel untuk mengukur perilaku kewira-
usahaan dan aktivitas kewirausahaan. Umumnya, 
intensi kewirausahaan adalah keadaan berfikir 
yang secara langsung dan mengarahkan perilaku 
individu kearah pengembangan dan implementasi 
konsep bisnis yang baru. Intensi berwirausaha 
pada mahasiswa merupakan suatu keinginan kuat 
yang terdapat dalam diri seseorang yang sedang 
belajar di perguruan tinggi untuk menciptakan 
suatu usaha yang dapat memberi lapangan kerja 
bagi diri sendiri dan orang lain dengan bekal 
kemandirian, keberanian, dan kreativitas.  

Meneliti intensi atau niat seseorang dan ke-
lompok untuk berwirausaha merupakan suatu 
cara untuk memprediksi perilaku berwirausaha 
mereka dikemudian hari. Intensi kewirausahaan 
dapat diartikan sebagai proses pencarian informa-
si yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembentukan suatu usaha. Intensi kewirausahaan 
adalah prediksi yang reliabel untuk mengukur pe-
rilaku kewirausahaan dan aktivitas kewirausahan. 
Semakin meningkatnya jumlah usaha-usaha baru 
khususnya pada bidang agribisnis diharapkan 
akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang pa-
da akhirnya dapat menciptakan lapangan pekerja-
an baru bagi masyarakat sehingga dapat mengura-
ngi jumlah pengangguran dan diharapkan dapat 
meningkatkan produksi pangan dalam negeri 
yang dapat menopang ketahanan pangan bagi 
Negara.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
untuk melihat Intensi mahasiswa untuk berwira-
usaha, menunjukan bahwa intensi kewirausahaan 
seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 
dapat dilihat dalam suatu kerangka integral yang 
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melibatkan berbagai faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri wirausahawan, sedangkan 
faktor eksternal berasal dari luar diri pelaku 
wirausahawan. Faktor internal yang mempenga-
ruhi minat berwirausaha adalah motivasi berwi-
rausaha dan sikap berwirausaha. Faktor eksternal 
yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 
role models (Andriani, 2019) .  

Penelitian yang mengkaji tentang kewira-
usahaan pada mahasiswa telah banyak dilakukan 
termasuk penelitian di lingkungan IPB dalam 
berbagai kondisi juga telah banyak melakukan. 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ter-
dapat beberapa penelitian terkait kewirausahaan 
pada mahasiswa IPB meliputi penelitian mengenai 
pengembangan karakter wirausaha pada maha-
siswa IPB program sarjana pada bidang studi 
agribisnis angkatan 2000 (Jusuf, 2004), sedang-
kan Azzahra (2009) meneliti mengenai perilaku 
wirausaha mahasiswa IPB peserta program krea-
tivitas mahasiswa kewirausahaan (PKMK) dan 
program pengembangan (PPKM).  

Sutya (2010) meneliti mengenai perban-
dingan minat kerja serta faktor pendorong mere-
ka untuk berwirausaha pada mahasiswa FMIPA 
dan FATETA IPB. Pambudy (2011) melakukan 
kajian mengenai perilaku wirausaha mahasiswa 
IPB. Kajian ini dilakukan terhadap mahasiswa IPB 
program sarjana dari sembilan Fakultas di ling-
kungan IPB.  

Trisnawati (2011) meneliti mengenai pe-
ngaruh pendidikan kewirausahaan terhadap in-
tensi berwirausaha mahasiswa IPB melalui pen-
dekatan Theory of Planned Behavior. Ilham (2012) 
meneliti mengenai pengaruh lingkungan keluarga, 
pendidikan, dan sosial terhadap jiwa dan minat 
kewirausahaan mahasiswa TPB-IPB.  

Subachtiar (2013) meneliti mengenai ka-
rakteristik dan perilaku wirausaha mahasiswa 
pengusaha di IPB. Pratiwi (2014). Pratiwi meneliti 
tentang pengaruh kompetensi praktek kewira-
usahaan terhadap perilaku wirausaha dan pilihan 
bekerja pada mahasiswa IPB alih jenis agribisnis 
angkatan 3 yang telah lulus mata kuliah praktek 
kewirausahaan dan mahasiswa IPB alih jenis agri-
bisnis angkatan 3 dan 4 serta mahasiswa agribis-
nis angkatan 48 yang sedang mengikuti mata 
kuliah praktek kewirausahaan.  

Muwartami (2014) meneliti mengenai per-
sepsi mahasiswa IPB program sarjana angkatan 
2010 dari 10 Departemen yang memiliki kede-
katan bidang ilmu dengan kehutanan untuk me-
ngetahui kecenderungan mahasiswa IPB dalam 
berkiprah pada bidang kehutanan dibandingkan 
bekerja di institusi pemerintah, perusahaan swas-
ta, atau berwirausaha dalam bisnis kehutanan.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang 
meneliti kewirausahaan pada mahasiswa, belum 
kami temukan yang fokus pada mahasiswa pasca-
sarjana dan juga belum ada yang spesifik mengkaji 
mengenai berwirausaha pada bidang agribisnis 
dari hulu ke hilir. Berdasarkan uraian diatas, maka 
penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor 
apakah yang berpengaruh terhadap intensi ber-
wirausaha mahasiswa pascasarjana pada bidang 
agribisnis. Studi kasus pada mahasiswa pasca-
sarjana Program Magister di Sekolah Pascasarjana 
Institut Pertanian Bogor. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini menggunakan cross-

sectional study, yaitu data dikumpulkan dalam 
satu waktu. Penelitian ini dilakukan di sekolah 
pascasarjana Institut Pertanian Bogor (SPs-IPB) 
yang berlokasi di Kampus IPB Dramaga. Pemilihan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (pur-
posive). SPs-IPB memiliki 9 fakultas dan ditambah 
dengan 1 program multidisiplin atau dengan 
jumlah program studi sebanyak 69 prodi. Waktu 
pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 
2015. Populasi dalam penelitian ini adalah Maha-
siswa Pascasarjana Program Magister (Strata 
2/S2) yang masih dinyatakan aktif oleh SPs-IPB 
pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah mahasiswa 
Program Magister yang aktif pada tahun ajaran 
2014/2015 adalah sebanyak 4268 orang, untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan ru-
mus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, ber-
dasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah sam-
pel minimum sebanyak 99.99 orang dan untuk 
mengantisipasi adanya data yang tidak sesuai 
maka pada penelitian ini jumlah sampel yang 
digunakan dilebihkan sebanyak 122 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah pro-
portionate stratified random sampling. teknik ini 
digunakan untuk menjaga keterwakilan dari se-
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tiap fakultas yang ada yang ada di SPs-IPB dengan 
proporsi yang sama. dimana sampel distratifikasi 
berdasarkan fakultas dan proporsional berdasar-
kan jumlah mahasiswa aktif di tiap fakultasnya. 
 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Aktif pada Tahun 

Ajaran 2014/2015 dan Proporsi 
Pengambilan Sampel 

No Fakultas Jumlah Proporsi untuk 
sampel 

1 FAHUTAN 292 7% 
2 FAPERTA 639 15% 
3 FAPET 173 4% 
4 FATETA 416 10% 
5 FEM 495 12% 
6 FEMA 300 7% 
7 FKH 144 3% 
8 FMIPA 887 21% 
9 FPIK 596 14% 

10 Multidisiplin 326 8% 
 Total 4268 100% 

 
 

 
Gambar 1. Sebaran Proporsi Sampel 

 
Metode pengumpulan data dalam peneli-

tian ini menggunakan bantuan kuesioner untuk 
memperoleh data secara utuh yang dapat meng-
gambarkan fenomena yang terjadi di lapangan. 
Pengumpulan data diperoleh melalui jawaban 
kuesioner dari responden sebagai sampel. Kuesio-
ner yang dibagikan merupakan penjabaran dari 
variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan 
pertanyaan tertutup dan terbuka.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh dari hasil kuesioner kepada res-

ponden. Data yang digunakan jika dilihat dari 
waktunya merupakan data cross section yaitu 
data yang diambil pada satu periode waktu. Data 
sekunder diperoleh dari buku panduan program 
pascasarjana IPB mengenai gambaran umum 
lokasi penelitian dan Informasi mengenai jumlah 
mahasiswa diperoleh dari Sekretariat bagian ke-
mahasiswaan SPs-IPB dan dari forum mahasiswa 
pascasarjana IPB. Data lainnya diperoleh melalui 
basis data Direktorat Kemahasiswaan IPB dan 
referensi lain baik melalui buku, artikel, internet, 
serta akses data dari lembaga lainnya yang di-
anggap bisa membantu dalam penelitian ini. 

Metode dan analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Statistik deskriptif bersi-
fat memaparkan data yang dapat berupa penya-
jian data dalam bentuk tabel dan gambar ataupun 
narasi. Statistik inferensia merupakan analisis 
yang berupaya untuk menarik kesimpulan berda-
sarkan analisis yang telah dilakukan.Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Pembagian pertanyaan pada kuesioner 
adalah sebagai berikut: 
1. Variable sikap (attitude toward behavior) 

terdiri dari 22 pertanyaan yang meliputi 11 
pertanyaan tentang keyakinan berperilaku 
(behavior beliefs) dan 11 pertanyaan tentang 
evaluasi terhadap konsekuensi perilaku (eva-
luation of that consequences), yang jawabannya 
dinilai melalui skala lima poin. 

2. Variable norma subjektif (Subjective Norms) 
terdiri dari 10 pertanyaan yang meliputi 5 
pertanyaan tentang keyakinan harapan nor-
mative (normative beliefs) dan 5 pertanyaan 
tentang motivasi mematuhi harapan norma-
tive (motivation to comply), yang jawabannya 
dinilai melalui skala lima poin. 

3. Variable kendali perilaku (Perceived Behavioural 
Control) terdiri dari 8 pertanyaan yang meli-
puti 4 pertanyaan tentang keyakinan kendali 
(control belief) dan 4 pertanyaan tentang ke-
kuatan pada keyakinan kendali (control belief 
power), yang jawabannya dinilai melalui skala 
lima poin. 

4. Intensi berwirausaha (entrepreneur intention) 
terdiri dari 2 pertanyaan yang jawabannya di-
nilai melalui skala lima poin. 

FAHUTAN 
7%

FAPERTA
15%

FAPET
4%

FATETA
10%

FEM
11%FEMA

7%

FKH
3%

FMIPA
21%

FPIK
14%

Multidisiplin
8%
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, sebanyak (94%) res-

ponden menyatakan memiliki keinginan untuk 
menjalankan suatu usaha secara umun dikemu-
dian hari, sedangkan responden yang menyatakan 
memiliki keinginan untuk menjalankan suatu usa-
ha secara spesifik pada bidang agribisnis adalah 
sebanyak (86.96%). Burhanuddin (2012), men-
jelaskan bahwa saat ini Indonesia membutuhkan 
sumberdaya manusia (SDM) dengan jiwa kewira-
usahaan yang kuat untuk dapat mengembangkan 
sektor pertanian sebagai sektor yang berbasis 
SDA. Pada dasarnya, kewirausahaan merupakan 
faktor penentu bagi kemajuan suatu negara. Ba-
gaimana tidak, kemajuan suatu negara salah satu-
nya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi dan 
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika negara 
memiliki banyak wirausaha. Dengan kata lain bah-
wa wirausaha adalah pelaku penting dari kegiatan 
ekonomi modern saat ini dalam rangka mening-
katkan kemajuan suatu negara.  

Karakteristik responden pada penelitian ini 
merupakan perwakilan mahasiswa pascasarjana 
Program Magister (Strata 2/S2) dari 9 fakultas 
dan ditambah dengan 1 program multidisiplin 
yang berada pada SPs-IPB, responden memiliki 
status linier sebesar (78.69 %) dan yang non linier 
sebesar (21.31%), linier atau tidaknya seseorang 
dalam melanjutkan studi pada bidang tertentu 
akan sangat berpengaruh terhadap tingkat ke-
sulitan dan kemudahan dalam mengusahai dan 
memahami ilmu tertentu. Dimana semakin tinggi 
pemahaman seseorang akan bidangnya, maka 
akan berdampak pada kemampuannya untuk 
mengatasi permasalahan serta kemampuan untuk 
mengembangkan bidang tersebut dikemudian 
hari, khususnya dalam aplikasi pada bidang usaha. 

Responden didominasi oleh mahasiswa ta-
hun ketiga (masuk tahun 2013) sebesar (42.62%), 
pada mahasiswa pascasarjana IPB, semester yang 
ditempuh akan sangat berkaitan dengan kesi-
bukan yang akan dijalankannya. Pada tahun awal 
perkuliahan di semester satu dan dua biasanya 
mahasiswa akan dihadapkan pada kondisi per-
kuliahan dan tugas kuliah yang padat , hal ini akan 
menyita banyak waktu dan pikiran untuk kon-
sentrasi pada perkuliahan. Sedangkan untuk ta-
hun kedua dan seterusnya, mahasiswa mulai 
dihadapkan pada proses penyusunan tugas akhir 

dan penelitian. Kedua kondisi ini akan sangat 
berpengaruh pada prioritas dalam memilih antara 
konsentrasi dalam kuliah atau keinginan mereka 
untuk memulai atau menjalankan suatu usaha. 

Lebih dari separuh responden berjenis ke-
lamin perempuan (53.28%), sementara sisanya 
(46.72%) berjenis kelamin laki-laki. Azzahra 
(2012) menyatakan bahwa mahasiswa laki-laki 
memiliki kecenderungan lebih besar berwira-
usaha dibandingkan dengan mahasiswa perem-
puan. Hal ini disebabkan kaum laki-laki memiliki 
tanggung jawab lebih besar terhadap keluarganya, 
sehingga motivasi untuk menyejahterahkan kehi-
dupan keluarga menjadi salah satu motivasi ber-
wirausaha bagi kaum laki-laki. Sedangkan salah 
satu penghambat perempuan untuk berwirausaha 
adalah adanya anggapan bahwa dengan berwira-
usaha akan menyita banyak waktu dari mengurus 
dan merawat keluarga. 

Usia responden pada penelitian ini berkisar 
antara 22 sampai 47 tahun. Usia responden ter-
banyak berada pada interval 21-30 tahun yaitu 
sebesar (89.34%), jadi hampir seluruh responden 
berada pada kategori usia dewasa awal. Mahasis-
wa merupakan generasi muda yang memiliki 
motivasi serta semangat yang kuat untuk meraih 
kesuksesan dimasa depan. Masa usia mahasiswa 
merupakan masa yang ideal untuk memulai suatu 
usaha karena pada masa ini masa yang tepat untuk 
proses pemantapan kemandirian hidup dalam 
penyiapan diri dengan keterampilan dan kemauan 
yang diperlukan untuk merealisasikan pendirian 
diri berupa proses penemuan identitas diri (self-
identify) sebagai pendukung dan pelaksana nilai-
nilai tertentu. 

Status pernikahan akan sangat berpenga-
ruh terhadap sikap seseorang dalam mengambil 
suatu keputusan. Apabila seseorang telah meni-
kah maka semua keputusan biasanya akan diambil 
berdasarkan pada hasil musyawarah dengan pa-
sangan atau keluarga. Sedangkan pada penelitian 
ini jumlah responden pada penelitian ini sebagian 
besar (84.43%) merupakan individu yang belum 
menikah. Sehingga keputusan yang diambil relatif 
bersifat sepihak. Sedangkan jumlah responden 
yang telah menikah hanya sebesar (15.57%).  

Responden pada penelitian ini terdiri dari 
berbagai suku bangsa. Seperti kita ketahui Indo-
nesia merupakan negara kepulauan dengan ke-



234 Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 
 Vol. 13 No. 2, September 2023; halaman 229-239 

Dani Arisandi, Rachmat Pambudi, Ratna Winandi,  Determinan Intensi Berwirausaha Mahasiswa Pascasarjana IPB … 
dan Wahyu Kumala Sari 

anekaragaman suku bangsa. Pada penelitian ini, 
dominan responden berasal dari suku Jawa 
(23.77 %), suku Sunda (15.57%) dan suku melayu 
(9.02%). Perbedaan jarak antara tempat tinggal 
dengan kampus IPB yang ditempuh oleh respon-
den relatif berbeda. Sehingga responden yang 
berasal dari pulau Jawa menempuh jarak yang 
cenderung lebih dekat, sehingga jumlah mereka 
lebih banyak dibandingkan dengan responden 
yang berasal dari luar Jawa.  

Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi 
sikap seseorang dalam mengambil keputusan dan 
bertindak. Pekerjaan orang tua sedikit banyak 
akan memberikan dampak terhadap keputusan 
orang tua untuk mengarahkan anaknya dalam 
memilih karir. Beberapa faktor seperti pengaruh 
orang tua dan pengalaman kerja akan mempe-
ngaruhi persepsi seseorang terhadap suatu usaha 
dan sikap orang tersebut terhadap keinginannya 
untuk menjadi karyawan atau wirausaha.  

Sebaran responden berdasarkan pekerjaan 
orang tua sangat beragam, dimulai dari pekerjaan 
yang berpendapatan kecil hingga besar. Hampir 
separuh (53.28%) pekerjaan dari ayah responden 
adalah bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. 
Sedangkan lainnya bekerja pada BUMN (0.82%), 
pegawai swasta (6.56%), pensiun (4.92%), petani 
(12.30%), wiraswasta (12.30%) dan lainnya 
(9.84%). Pekerjaan ibu responden pada penelitian 
ini didominasi sebagai Pegawai Negeri Sipil 
sebanyak (40.98%). Pekerjaan lain dari Ibu yaitu 
meliputi wiraswasta (15.57%), pegawai swasta 
(2.46%), petani (5.74%), dan pensiun (1.64%), 
dan lainnya (32.79%). Ibu yang memutuskan un-
tuk tidak bekerja biasanya lebih memfokuskan 
diri terhadap keluarga dan pengurusan rumah-
tangga dan menyerahkan sepenuhnya kepada sua-
mi/kepala rumah tangga sebagai pencari nafkah. 

Pengalaman bekerja seseorang juga akan 
berpengaruh terhadap keinginan atau niat sese-
orang memulai berwirausaha, seseorang yang me-
miliki pengalaman bekerja mempunyai intensi 
kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan 
yang tidak pernah bekerja sebelumnya. Sebanyak 
(71.31%) responden pernah bekerja sebelum 
melanjutkan kuliah dengan pekerjaan yang sifat-
nya Freelance sampai yang tetap. Sebanyak 
(22.95%) responden tetap bekerja selama kuliah 
dan didominasi oleh pekerjaan sebagai pegawai 

negeri sipil (PNS) yaitu sebanyak (46.15%). Ham-
pir separuh (40.98%) pekerjaan ibu dan (53.28%) 
pekerjaan ayah responden sebagai Pegawai Ne-
geri Sipil.  

Pengalaman pekerjaan akan berdampak 
pada kebiasaan seseorang, walaupun pada saat ini 
responden merupakan mahasiswa aktif, namun 
masih ada sebagian dari mereka yang tetap be-
kerja (22.95%) walaupun sedang menjalankan 
proses perkuliahan. Hal ini disebabkan oleh bebe-
rapa faktor, diantaranya mungkin sebagian dari 
responden ini merupakan mahasiswa tugas 
belajar. 

Responden pada penelitian ini lebih dari 
separuh terdiri dari orang-orang yang telah per-
nah berwirausaha sebelumnya (57.38%), dan 
sisanya (42.62%) belum pernah menjalankan usa-
ha. Pengalaman berwirausaha sebelumnya akan 
sangat berpengaruh terhadap semangat sese-
orang untuk memulai kembali membuka usaha 
baru pada kemudian hari. Pengalaman seseorang 
akan sangat mempengaruhi sikapnya terhadap 
suatu kondisi tertentu, begitu juga dalam hal 
berwirausaha, pengalaman berwirausaha akan 
mempengaruhi niatnya untuk mencoba kembali 
berwirausaha atau tidak. mahasiswa pertanian 
memiliki modal awal untuk membangun usaha 
sektor pertanian dengan intensi wirausahanya 
yang tinggi, hal tersebut dibutuhkan sikap yang 
menunjang peningkatan intensi wirausaha agar 
individu memiliki keyakinan dan pemahaman me-
ngenai diri dan lingkungannya, sehingga mudah 
dalam mengaplikasikannya serta mampu mem-
pertahankan daya saing usahanya (Marliyah, 
2021).  

Beberapa jenis usaha yang pernah dilaku-
kan sebelumnya. Data menunjukan bahwa jenis 
usaha yang dominan pernah dijalankan oleh res-
po-den adalah usaha pada bidang perdagangan 
(34.46%). Usaha perdagangan disini meliputi per-
dagangan produk–produk pertanian (5.4%) dan 
perdagangan produk–produk non pertanian 
(29.06%). Selanjutnya usaha lainnya yang pernah 
dilakukan adalah usaha pada bidang onfarm 
(20.46%), pada bidang pengolahan pascapanen 
(23.67%) yang di dominasi oleh usaha kuliner 
(13.98%). Serta bidang jasa sebanyak (19.41%). 

Jenis bidang usaha dan skala usaha dapat 
dibagi menjadi beberapa kelompok, mulai dari 
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yang berskala kecil sampai yang berskala besar. 
Salah satu kelompok usaha diantaranya adalah 
bidang Agribisnis. Pada penelitian ini terdapat be-
berapa responden yang pernah berwirausaha 
pada bidang agribisnis. sebaran responden ber-
dasarkan pengalaman usaha pada bidang agri-
bisnis yang pernah dijalankan. Sebesar (22.95%) 
responden menyatakan pernah mencoba berwira-
usaha pada bidang agribisnis. 

Sebaran usaha pada bidang agribisnis yang 
pernah dilakukan oleh responden cukup beragam. 
Data menunjukan bahwa jenis usaha agribisnis 
yang pernah dijalankan oleh responden adalah di-
dominasi oleh usaha pada subsistem onfarm 
(60.52%), subsistem pascapanen/nilai tambah 
(23.68%), subsistem pemasaran (10.52%), dan 
subsistem pendukung (5.26%). 

Penerapan agribisnis perlu dilakukan un-
tuk dapat memajukan usaha agar mendapatkan 
hasil yang maksimal dalam setiap produksinya. 
Peningkatan pendapatan usaha dapat ditempuh 
dengan menerapkan konsep pengembangan sis-
tem agribisnis terpadu yang dikembangkan mela-
lui manajemen agribisnis yang baik serta berada 
dalam suatu sistem yang utuh dan terkait. 
(Fatonny dkk, 2023) 

Pada penelitian ini, sebanyak (20.49%) res-
ponden adalah mahasiswa yang sedang menjalan-
kan suatu usaha. Jenis usaha yang sedang dilaku-
kan oleh responden cukup beragam. Data menun-
jukan bahwa jenis usaha yang sedang dijalankan 
oleh responden didominasi oleh usaha pada bi-
dang perdagangan yaitu sebesar (54.17 %). 

Selain usaha pada bidang umum, ada juga 
responden yang berkonsentrasi dalam usaha pada 
bidang agribisnis. Pada penelitian ini, sebanyak 
(8.20%) responden adalah mahasiswa yang se-
dang menjalankan suatu usaha pada bidang agri-
bisnis. Usaha agribisnis yang sedang dijalankan 
oleh responden cukup beragam yang meliputi usa-
ha pada bidang pengolahan pascapanen (62.50%), 
bidang onfarm (25 %), dan perdagangan sebanyak 
(12.50%). Usaha agribisnis pada bidang jasa dan 
usaha lainnya didominasi oleh usaha konsultasi 
(25%), agrowisata (12.50%) dan kuliner (50%). 
Kebijakan pengembangan wirausaha muda perta-
nian melalui inkubator agribisnis sifatnya khas 

untuk masing-masing perguruan tinggi. Selanjut-
nya agar dapat ditemukan model kebijakan yang 
tepat perlu dilakukan pemantauan keberhasilan 
alumni peserta inkubasi agribisnis (Bunda, 2022). 

Pada penelitian ini, sebanyak (94.26%) res-
ponden menyatakan memiliki keinginan untuk 
menjalankan suatu usaha dikemudian hari. In-
tensi berwirausaha tersebut meliputi usaha pada 
subsistem input sebanyak (1.46%), bidang  on-
farm (48.18%), bidang pengolahan pascapanen 
(18.25%), bidang perdagangan sebanyak (8.03%), 
bidang jasa sebanyak (9.49%), dan pada sub-
sistem pendukung sebanyak (14.6%).  

Pada penelitian ini, sebanyak (86.96%) res-
ponden menyatakan memiliki keinginan untuk 
menjalankan suatu usaha secara khusus pada bi-
dang agribisnis yang kemudian diklasifikasikan 
secara mendetail berdasarkan pada komoditas di 
bidang agribisnis. Usaha agribisnis pada komo-
ditas tanaman pangan didominasi oleh padi 
(33.33%), jagung (20%), dan kedelai (13.33%). 
Usaha agribisnis pada komoditas hortikultura di-
dominasi oleh aneka sayuran sebanyak (42.64%) 
dan buah-buahan sebanyak (31.15%). Usaha agri-
bisnis pada komoditas perkebunan didominasi 
oleh tanaman sawit sebanyak (17.39%), cengkeh 
(15.22%), karet (13.04%), dan kurma (10.87%).  

Pada penelitian ini, niat usaha pada bidang 
agribisnis pada komoditas peternakan meliputi 
unggas (40%), sapi (19.70%), kambing (15.15%), 
dan domba (12.12%). Sedangkan usaha agribisnis 
pada komoditas perikanan dan kelautan didomi-
nasi oleh ikan konsumsi (53.14%) yang didomi-
nasi oleh ikan lele sebanyak (47%) dari total usa-
ha pada ikan konsumsi. Untuk usaha perikanan 
ikan hias sebanyak (9.38%). Usaha agribisnis pada 
komoditas kelautan didominasi oleh usaha pada 
bidang penangkapan (22.22%) dan mutiara 
(22.22%). 

Model intensi kewirausahaan dalam pene-
litian ini dapat diverifikasi telah memiliki basis 
teori yang kuat. Selain itu, model intensi kewira-
usahaan yang dikembangkan dalam penelitian ini 
dapat dikatakan valid dan reliabel dalam menduga 
intensi responden untuk berwirausaha dan pen-
ciptaan usaha baru. 
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Gambar 2. Model Akhir Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa Pascasarjana SPs-IPB  

pada Bidang Agribisnis 
 
UJI HIPOTESIS  

Divayana (2022) menerengkan Uji signifi-
kansi hubungan antar konstruk dapat diperguna-
kan sebagai dasar dalam melakukan uji hipotesis. 
Hasil pengujian koefisien jalur, rataan, simpangan 
baku, t-values dapat dilihat pada tabel di bawah. 
 
Tabel 2. Pengujian Koefisien Jalur, Rataan, 

Simpangan Baku, T-values 

 Koefi-
sien 

Sample 
Mean 

(M) 

Stan-
dard 

Devia-
tion 

(STDEV) 

Stan-
dard 
Error 

(STERR) 

T-
hitung 

X1 -> Y   -0,02  -0,04  0,09   0,09   0,23  
X1.1 -> X1   0,52   0,52   0,03   0,03  17,64*  
X1.2 -> X1   0,53   0,53   0,02   0,02  22,91*  
X2 -> X1   0,001   0,001   0,002   0,002   0,41  
X2 -> X3   0,013   0,01   0,009   0,009   1,47  
X2 -> Y   0,51   0,51   0,08   0,08   6,17*  
X2.1 -> X2   0,67   0,67   0,03   0,03  21,28*  
X2.2 -> X2   0,44   0,44   0,03   0,03  15,59*  
X3 -> Y   0,01   0,01   0,09   0,09   0,10  
X3.1 -> X3  -0,16  -0,15  0,04   0,04  4,059*  
X3.2 -> X3   0,92   0,92   0,02   0,02  40,42*  

Ket. *t(0.05): 1.96; **t(0.1):1.645.  
 

Uji signifikansi dapat dilihat dari nilai koefi-
sien parameter dan nilai signifikansi statistiknya. 
Hubungan konstruk yang signifikan pada tingkat 
kepercayaan (α) 0.1 dan 0.05. Penggunaan tingkat 
kepercayaan sampai 0.1 dilakukan untuk mem-
peroleh gambaran lebih luas variabel yang ber-
pengaruh.  

 

Secara umum hasil uji hipotesis juga me-
muaskan mengingat sebagian besar hipotesis da-
pat terjawab. Secara lebih khusus, keyakinan kon-
sekuensi perilaku (X1.1) signifikan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap sikap perilaku 
(X1), Evaluasi konsekuensi perilaku (X1.2) sig-
nifikan memberikan pengaruh yang positif terha-
dap sikap perilaku (X1), Keyakinan terhadap ha-
rapan normative referen (X2.1) signifikan mem-
berikan pengaruh yang positif terhadap norma 
subjektif (X2), Motivasi untuk patuh terhadap ha-
rapan normatif referen (X2.2) signifikan membe-
rikan pengaruh yang positif terhadap norma sub-
jektif (X2), Keyakinan pada tingkat kemudahan 
berperilaku (X3.1) signifikan memberikan penga-
ruh yang negative terhadap kendali perilaku (X.3), 
Kekuatan kendali pada tingkat kemudahan ber-
perilaku (X3.2) signifikan memberikan pengaruh 
yang positif terhadap kendali perilaku (X.3), dan 
Norma subjektif (X2) memberikan pengaruh yang 
positif terhadap keiinginan mahasiswa berwira-
usaha (Y). 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bah-
wa variabel keinginan berwirausaha secara signi-
fikan (α = 0.05) dipengaruhi oleh variabel norma 
subjektif. Sedangkan variabel sikap perilaku ter-
tentu (attitude toward the behavior) dan kontrol 
perilaku (perceived behavioral control) tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan pada in-
tensi berwirausaha.  

Norma subjektif merupakan sejauh mana 
keinginan individu memenuhi harapan dari se-
jumlah pihak yang dianggap penting berkaitan de-
ngan perilaku tertentu. Norma subjektif didasar-
kan pada dua faktor, yaitu keyakinan normatif 
(normative beliefs) dan motivasi kepatuhan (mo-
tivation to comply). Keyakinan normatif adalah 
representasi persepsi dari orang-orang yang pen-
ting bagi seseorang dan mempengaruhinya ten-
tang perilaku terbaik yang harus dilakukan. 
Motivasi kepatuhan berarti kemungkinan sub-
jektif dari orang-orang yang penting dan mempe-
ngaruhinya (sebagai rujukan/referen), sehingga 
seseorang harus menampilkan perilaku tertentu 
dan memotivasinya untuk patuh terhadap saran 
mereka (Novanda dan Priatna, 2017). 

Dalam penelitian ini, skor untuk variabel 
keyakinan akan harapan dari teman (3.91), ke-
luarga (3.80), orang tua (3.75), organisasi yang 



Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 237 
Vol. 13 No. 2, September 2023; halaman 229-239 

Determinan Intensi Berwirausaha Mahasiswa Pascasarjana IPB …  Dani Arisandi, Rachmat Pambudi, Ratna Winandi,  
 dan Wahyu Kumala Sari 

sedang diikuti (3.72), dan guru/dosen (3.64). se-
dangkan Skor untuk variabel motivasi untuk 
mematuhi harapan dari orang tua (4.61), teman 
(3.70), keluarga (4.42), organisasi yang sedang 
diikuti (3.96), dan guru/dosen (3.98). Dengan 
keterangan nilai ≤ 1.66 = rendah; nilai 1.67-3.33 = 
sedang; nilai >3.33 = tinggi. 

Masukan dari teman paling besar penga-
ruhnya terhadap intensi berwirausaha responden 
dan responden paling patuh terhadap saran dari 
orang tua. Peran teman dan orang tua yang mem-
berikan pengaruh relatif lebih besar dibandingkan 
peran yang lainnya. Hal ini dapat dipahami karena 
mahasiswa adalah sekelompok orang dalam satu 
kelompok besar yang dikelilingi orang lain di-
sekitarnya dan dalam lingkungan keluarga.  

Peranan orang disekitar kita memberikan 
gambaran yang menarik dalam menduga intensi 
kewirausahaan. Priatna (2011) meneliti intensi 
berwirausaha beberapa wirausahawan pada bi-
dang agribisnis menunjukkan bahwa peranan ke-
luarga, orang tua, suami/istri, dan teman memiliki 
pengaruh yang besar terhadap intensi individu 
untuk menjalankan usaha. Maka untuk menum-
buhkan jiwa kewirausahaan dan semangat ber-
wirausaha pada diri mahasiswa dapat dilakukan 
dengan meningkatkan peran yang lebih intensif 
dari berbagai pihak di lingkungan sekitar individu, 
sehingga pemahaman terhadap pentingnya peran 
wirausaha terutama pada bidang agribisnis dapat 
tumbuh pada diri mahasiswa, sehingga pada 
akhirnya para mahasiswa dapat berperan lebih 
aktif dalam pembangunan bidang agribisnis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Pada penelitian ini, sebanyak (94%) respon-

den menyatakan memiliki keinginan untuk 
menjalankan suatu usaha secara umum dike-
mudian hari dan sebanyak (86.96%) respon-
den menyatakan memiliki keinginan untuk 
menjalankan suatu usaha secara spesifik pada 
bidang agribisnis.  

2. Minat usaha tersebut dikelompokan berdasar-
kan pembagian menurut sistem agribisnis ya-
itu meliputi usaha pada bidang penyediaan 
input produksi sebanyak (1.46%), bidang on-
farm (48.18%), bidang pengolahan pascapa-
nen (18.25%), bidang perdagangan sebanyak 

(8.03%), bidang jasa sebanyak (9.49%), dan 
pada subsistem pendukung sebanyak (14.6%).  

3. Usaha agribisnis pada bidang jasa didominasi 
oleh usaha konsultasi (25%) dan agrowisata 
(12.50%). Sedangkan usaha pada bidang pe-
ngolahan pascapanen didominasi oleh usaha 
pada bidang kuliner sebanyak (50%). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan 
berwirausaha pada mahasiswa pascasarjana 
IPB pada bidang agribisnis adalah variabel 
norma subjektif.  

5. Pada penelitian ini intensi berwirausaha res-
ponden paling besar dipengaruhi oleh peran 
teman (3.91) dan responden akan patuh pada 
saran dan harapan dari orang tua (4.61). Peran 
teman dan orang tua memberikan pengaruh 
relatif lebih besar dibandingkan peran yang 
lainnya 

 
SARAN 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih dituju-

kan untuk mengamati perilaku serta mengkaji 
lebih lanjut mengenai aspek-aspek lain yang 
terkait dengan karakteristik individu yang di-
anggap dapat membentuk intensi dan perilaku 
mahasiswa berwirausaha terutama pada bi-
dang agribisnis.  

2. Kajian-kajian terhadap faktor yang berpenga-
ruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
pada bidang agribisnis yang ditemukan pada 
penelitian ini perlu dikaji lebih dalam, sehingga 
dapat diperoleh pemahaman yang lebih kom-
prehensif terhadap kewirausahaan pada ma-
hasiswa khususnya usaha pada bidang agri-
bisnis. 

3. Perlu adanya pengembangan program kewira-
usahaan pada mahasiswa pascasarjana, khu-
susnya pada bidang agribisnis. Guna menum-
buhkembangkan jiwa dan semangat wirausaha 
pada diri mahasiswa dan alumni. 
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